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ABSTRACT
Employees are an important resource for almost any organization because employees are an investment and a
source of competitive advantage for businesses and agencies. Retaining competent employees and developing
employee loyalty is increasingly important and are a constant challenge. This study aims to determine the
analysis of job satisfaction, work environment, work-life balance, and work culture on employee loyalty at the
Regional Disaster Management Agency (BPBD) Labuhanbatu Regency. The data analysis technique in this study
is multiple linear regression analysis. Based on the results of partial analysis, it is found that job satisfaction has
a positive and significant effect on employee loyalty, the work environment has a positive and significant effect on
employee loyalty, work-life balance has a positive and significant effect on employee loyalty and work culture
also has a positive and significant effect on employee loyalty. Based on the simultaneous test results, the four
variables also have a positive and significant effect.

Keywords: Job Satisfaction, Work Environment,Work-Life Balance, Work Culture, Employee Loyalty.

Pendahuluan
Motor penggerak organisasi maupun instansi baik pemerintah atau swasta yang

paling utama adalah sumber daya manusia. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia maka instansi maupun organisasi perlu melakukan upaya yang dapat
menciptakan pegawai yang dapat melakukan pekerjaannya dengan baik serta loyal
terhadap institusi.

Loyalitas pada dasarnya merupakan kesetiaan, pengabdian dan kepercayaan
yang diberikan atau ditujukan kepada seseorang atau lembaga, yang didalamnya
terdapat rasa cinta dan tanggung jawab untuk berusaha memberikan pelayanan dan
perilaku yang terbaik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karyawan yang loyal
terhadap perusahaan adalah karyawan yang mempunyai kemauan dalam bekerja sama
yang berarti kesediaan mengorbankan diri, kesediaan melakukan pengawasan diri dan
kemampuan untuk menonjolkan kepentingan diri sendiri.

Kesediaan untuk mengorbankan diri ini melibatkan adanya kesadaran untuk
mengabdikan diri kepada perusahaan, pengabdian ini akan selalu menyokong peran
serta karyawan dalam perusahaan. Sikap ini karyawan sebagai bagian dari perusahaan
yang paling utama adalah loyal. Sikap ini diantaranya tercermin dari terciptanya
suasana yang menyenangkan dan mendukung di tempat kerja, menjaga citra
perusahaan dan adanya kesediaan untuk bekerja dalam jangka waktu yang lebih
panjang.



JURNAL MANAJEMEN AKUNTANSI (JUMSI)
Vol. 01 No. 02 April 2021 Page 227-238
e-ISSN: 2774-4221
http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JUMSI

228 | Page

Faktor kepuasan kerja terhadap insititusi dapat mempengaruhi tingkat loyalitas
pegawai di dalam melakukan pekerjaannya. Pada dasarnya kepuasan kerja sering
dihubungkan dengan beberapa aspek diantaranya kompensasi yang berupa gaji. Sebab
pegawai dapat bertahan atau tetap bekerja berdasarkan kepada kepuasannya dalam
melakukan pekerjaan, apakah pegawai tersebut puas atau tidak dalam bekerja.

Kepuasan kerja merujuk pada sikap seseorang terhadap pekerjaannya.
Kepausan kerja merupakan suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, selisih
antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang pegawai dan banyaknya yang mereka
yakini apa yang seharusnya mereka terima. pegawai dengan tingkat kepuasan kerja
yang tinggi menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya. Hal ini tampak dari sikap pegawai terhadap pekerjaannya dan
segala sesuatu di lingkungan kerjanya. pegawai dengan tingkat kepuasan kerja yang
tinggi biasanya mempunyai catatan kehadiran, prestasi kerja, serta hubungan kerja
yang baik dengan anggota perusahaan lainnya. Sebaliknya, pegawai dengan tingkat
kepuasan rendah akan menunjukkan sikap negatif, baik terhadap pekerjaannya
maupun terhadap lingkungan kerjannya.

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempunyai pengaruh yang
cukup besar dalam perusahaan. Lingkungan kerja yang cukup memadai sesuai
kebutuhan karyawan akan mendnorong para karyawan tersebut untuk bekerja sebaik-
baiknya, sehingga pelaksanaan proses produksi di dalam perusahaan tersebut akan
dapat berjalan baik. Selain kepuasan kerja faktor lain yang dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya loyalitas pegawai adalah work life balance. Sebab pengalaman antara
keseimbangan kehidupan kerja akan mengahsilkan perasaan loyalitas terhadap
organisasi dan dapat meningkatkan semangat dalam bekerja. Sebagai seorang pegawai
juga harus memiliki keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Pegawai
yang tidak dapat melakukan kesimbangan antara dunia kerja dan keluarga akan
menimbulkan kualitas kerja yang buruk serta dapat menurunkan kepuasan kerja yang
pada akhirnya loyalitas pegawai juga akan turun. Kepuasan kerja merupakan salah
aspek yang diperlukan guna meningkatkan loyalitas dalam pekerjaan. Pegawai yang
merasa puas dalam melakukan pekerjaan akan menghasilkan loyalitas yang tinggi
terhadap pekerjaannya.

Adanya kesadaran dalam menjaga keseimbangan di antara pekerjaan dengan
kehidupan pribadi, melihat keduanya membutuhkan banyak waktu dan tenaga.
Melihat kondisi tersebut, tidak seharusnya seseorang terlalu memprioritaskan
pekerjaanya. Ia juga harus memperhatikan lingkungan sosial yang ada, orang – orang
terdekatnya (keluarga dan teman), bahkan dirinya sendiri. Dengan memperhatikan
kehidupan pribadi tersebut, seseorang tersebut akan melakukan aktivitas yang berada
di luar kegiatan kerja sehingga dapat menjadi sarana penyegaran diri yang
menghilangkan ketegangan akan pekerjaan. Karena apabila tingkat ketegangan akan
pekerjaan terlalu tinggi, sebagai akibat dari pekerjaan yang selalu diprioritaskan,
seseorang akan dapat mengalami gangguan kesehatan, baik berupa fisik maupun psikis.
Oleh karena faktor inilah, wacana mengenai Work-Life Balance dikenal.

Work-life balance dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
menemukan kombinasi yang tepat antara pekerjaan mereka dengan tanggung jawab,
aktivitas, dan aspirasi di luar pekerjaan mereka, terlepas dari jenis kelamin dan usia
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individu tersebut (Felstead et al., 2002). Wacana mengenai work-life balance, selalu
berusaha menghimbau kepada publik, akan pentingnya memperhatikan aspek – aspek
di luar pekerjaan. Hal ini tidak hanya ditujukan kepada mereka yang bekerja, namun
juga ditujukan kepada organisasi tempat mereka bekerja. Organisasi sebagai tempat
mereka memperoleh pekerjaan, juga harus memiliki kesadaran akan pentingnya
merancang program kerja yang memperhatikan hal tersebut. Dengan memperhatikan
work-life balance tersebut, organisasi akan menciptakan kesempatan bagi pegawai
untuk meluangkan waktunya bagi keluarganya, teman-temannya, bahkan bagi dirinya
sendiri, untuk menyalurkan hobi dan kesenangan pribadi. Tingkat work-life balance
yang lebih baik, akan dapat memunculkan loyalitas lebih dari hati karyawan untuk
organisasi, sehingga pegawai lebih termotivasi untuk bekerja demi kesuksesan
organisasi. Oleh karena itu, tingkat work-life balance pegawai perlu diperhatikan oleh
organisasi.

Selain dari beberapa faktor yang mempengaruhi loyalitas pegawai yang
telahdiuraikan diatas, budaya kerja juga dapat mempengaruhi tingi rendahnya loyalitas
pegawai. Budaya memberikan identitas bagi para pegawai dan membangkitkan
komitmen terhadap keyakinan nilai yang lebih besar dari dirinya sendiri. Budaya kerja
berfungsi untuk menghubungkan para anggotanya sehingga mereka tahu bagaimana
berinteraksi satu sama lain. Budaya kerja dipandang sebagai faktor yang dapat memberi
pengaruh terhadap munculnya perilaku sosial pegawai. Pegawai akan memiliki
motivasi dan keinginan untuk berkontribusi secara berarti terhadap organisasi dengan
loyalitas afektif yang tinggi. Budaya kerja memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan
juga perilaku pegawai agar dapat meningkatkan loyalitas pegawai untuk menghadapi
berbagai tantangan di masa yang akan datang. Budaya kerja dapat dibentuk oleh
pegawai yang terlibat dengan organisasi yang mengacu pada etika organisasi, peraturan
kerja, dan struktur organisasi. Etika organisasi bersama-sama dengan struktur
organisasi, budaya organisasi membentuk dan mengendalikan perilaku pegawainya.

Berdasar observasi yang dilakukan pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Labuhanbatu budaya kerja berperan terhadap loyalitas pegawai.
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Labuhanbatu terdapat
permasalahan yang timbul menyangkut kepuasan kerja, lingkungan kerja, work life
balance dan budaya kerja serta loyalitas pegawai diantaranya: (1) Ada beberapa
pegawai yang kurang menaati peraturan di kantor, (2) Beberapa pegawai masih
menggunakan bahasa campuran di lingkungan kantor, (3) Beberapa pegawai masih
kurang memiliki etika dalam bekerja yang baik, (4) Belum tersedianya sarana dan
prasarana yang memadai sehingga dalam bekerja kurang optimal, (5) Adanya komitmen
yang masih kurang dalam bekerja, (6) Masih kurangnya komunikasi antara teman
sekerja.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ANALISIS KEPUASAN KERJA, LINGKUNGAN KERJA,
WORK-LIFE BALANCE DAN BUDAYA KERJA TERHADAP LOYALITAS PEGAWAI
PADA BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH (BPBD) KABUPATEN
LABUHANBATU.

Kajian Pustaka
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Kepuasan Kerja
Dalam (Judge, 2015) disebutkan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap umum
terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang
diterima pekerja dengan banyaknya ganjaran yang diyakini seharusnya diterima.

Lingkungan kerja
Menurut (Sedarmayanti, 2014) lingkungan kerja adalah suatu tempat yang terdapat
sejumlah kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk
mencapai tujuan perusahaan sesuai visi dan misi perusahaan. Menurut (Ciptomulyono,
Anshori, & Fodyansa, 2017) lingkungan kerja adalah salah satu faktor yang ruang
lingkupnya sanagat luas dan juga dapat mempengaruhi kinerja dari seseorang karyawan.
Pengaruh lingkungan kerja bukan hanya dari teman sekerja, tetapi kondisi dari ruang
kerja baik dari aspek kebersihan, kenyamanan dan juga hubungan kerja yang ada
ditempat kerja

Work life balance
Work-life balance merupakan istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan praktik-
praktik di tempat kerja yang mengaku dan bertujuan untuk mendukung kebutuhan
karyawan dalam mencapai sebuah keseimbangan antara tuntuntan dari keluarga dan
kehidupan pekerjaan (Purohit, 2013).

Budaya kerja
Menurut (Schein, 2014) definisi budaya kerja adalah suatu pola asumsi dasar yang
diciptakan, ditemukan, atau dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai
pembelajaran untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal yang
terjadi dalam perusahaan dan oleh karena itu diajarkan kepada anggota-anggota baru
sebagai cara yang tepat untuk memahami, memikirkan dan merasakan terkait dengan
masalah-masalah tersebut.

Loyalitas pegawai
(Stefanus, 2010) Loyalitas dapat dikatakan sebagai kesetiaan seseorang terhadap suatu
hal yang bukan hanya berupa kesetiaan fisik semata, namun lebih pada kesetiaan non
fisik seperti pikiran dan perhatian. Menurut (Hasibuan, 2016), kesetiaan dicerminkan
oleh kesediaan pegawai menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar
pekerjaan dari rongrongan orang yang tidak bertanggung jawab.

Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar1. Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian
H1: Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas pegawai pada Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Labuhanbatu.
H2: Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas pegawai pada

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Labuhanbatu.
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H3: Work life balance secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Labuhanbatu.

H4: Budaya kerja secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Labuhanbatu.

H5: Kepuasan kerja, lingkungan kerja, work life balance dan budaya kerja secara
simultan berpengaruh terhadap loyalitas pegawai pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Labuhanbatu.

Metode Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan data kualitatif yaitu pendekatan

dengan observasi langsung ke lapangan, dan menggunakan pendekatan kuantitatif
yaitu dengan menyebarkan kuisioner. Dengan penelitian ini diharapkan dapat
diketahui variabel bebas yaitu kepuasan kerja, lingkungan kerja, work life balance dan
budaya kerja terhadap variabel terikat (loyalitas pegawai). Penelitian ini mengambil
tempat di kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Labuhanbatu yang terletak di Jalan gose Gautama no 8 Rantauprapat. Waktu
penelitian ini diestimasikan memakawan waktu 4 bulan hingga penelitian selesai,
mulai dari proses melengkapi data, observasi lapangan hingga proses pengisian
kuisioner. Populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Labuhanbatu pada tahun 2020
yang berjumlah (33 orang pegawai).

Hasil dan Pembahasan
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel (kepuasan kerja,
lingkungan kerja, work life balance dan budaya kerja) terhadap variabel terikat
(loyalitas pegawai). Hasil analisis regresi sebagai berikut. Hasil analisis regresi sebagai
berikut:

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B
Std.
Error Beta

1 (Constant) -7.944 3.711 -2.141 .041
Kepuasan kerja .369 .153 .256 2.405 .023

Lingkungan kerja .289 .133 .277 2.166 .039

Work life balance .429 .142 .405 3.026 .005

Budaya kerja .225 .107 .235 2.105 .044

a. Dependent Variable: Loyalitas pegawai
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Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Berdasarkan Tabel 1, dengan melihat kolom Unstandardized Coefficients bagian
B maka dapat diketahui persamaan koefisien regresi linier berganda yang diperoleh
sebagai berikut:

Y = -7,944 + 0,369 X1 + 0,289 X2+ 0,429 X3+ 0,225 X4 + e
Persamaan regresi berganda tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar -7,944 memberi arti bahwa apabila kepuasan kerja (X1),
lingkungan kerja (X2), work life balance (X3) dan budaya kerja (X4) sama-sama
tetap pada nilai nol, maka loyalitas pegawai (Y) yang dihasilkan bernilai -7,944.

2. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai
dengan koefisien regresi sebesar 0,369 Artinya apabila kepuasan kerja meningkat
satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka loyalitas pegawai juga
akan meningkat sebesar 0,369.

3. lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai
dengan koefisien regresi sebesar 0,289. Artinya apabila lingkungan kerja naik satu
satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka loyalitas pegawai juga akan
naik sebesar 0,289.

4. Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai
dengan koefisien regresi sebesar 0,429. Artinya apabila work life balance naik satu
satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka loyalitas pegawai juga akan
naik sebesar 0,429.

5. Budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai dengan
koefisien regresi sebesar 0,225. Artinya apabila budaya kerja naik satu satuan dan
variabel lainnya dianggap konstan, maka loyalitas pegawai juga akan naik sebesar
0,225.

Uji Persial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh kepuasan kerja (X1),
lingkungan kerja (X2), work life balance (X3) dan budaya kerja (X4) secara parsial
terhadap loyalitas pegawai (Y). uji t dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung

dengan ttabel yang digunakan adalah nilai t pada derajat kebebasan df (33) pada α = 0,05
yaitu 1, 692
Kriteria pengambilan keputusan adalah:

- H0 diterima jika thitung < ttabel pada α = 0,05
- Ha diterima jika thitung > ttabel pada α = 0,05

Tabel 2. Hasil Uji t

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B
Std.
Error Beta
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1 (Constant) -7.944 3.711 -2.141 .041
Kepuasan kerja .369 .153 .256 2.405 .023

Lingkungan kerja .289 .133 .277 2.166 .039

Work life balance .429 .142 .405 3.026 .005

Budaya kerja .225 .107 .235 2.105 .044

a. Dependent Variable: Loyalitas pegawai

Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Berdasarkan tabel 2, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Variabel kepuasan kerja (X1), nilai thitung diperoleh 2,405 dengan taraf signifikan

0,023. Dengan demikian nilai thitung (2,405) > ttabel (1,692) dengan taraf signifikan
0,023 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Labuhanbatu.

b) Variabel lingkungan kerja (X2), nilai thitung diperoleh 2,166 dengan taraf
signifikan 0,039. Dengan demikian nilai thitung (2,166) > ttabel (1,692) dengan taraf
signifikan 0,039 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Labuhanbatu.

c) Variabel work life balance (X3), nilai thitung diperoleh 3,026 dengan taraf
signifikan 0,005. Dengan demikian nilai thitung (3,026) > ttabel (1,692) dengan taraf
signifikan 0,005 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial work life balance
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Labuhanbatu.

d) Variabel budaya kerja (X4), nilai thitung diperoleh 2,105 dengan taraf signifikan
0,044. Dengan demikian nilai thitung (2,105) > ttabel (1,692) dengan taraf signifikan
0,044 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial budaya kerja berpengaruh signifikan
terhadap loyalitas pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Labuhanbatu

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 3. Uji Hipotesis F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 172.754 4 43.189 19.437 .000b

Residual 62.216 28 2.222
Total 234.970 32

a. Dependent Variable: Loyalitas pegawai
b. Predictors: (Constant), Budaya kerja, Kepuasan kerja, Lingkungan kerja,
Work life balance

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
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Berdasarkan table 3, Fhitung adalah 19,437 dengan taraf signifikan adalah 0,000.
Dengan demikian, nilai Fhitung (19,437) > Ftabel (2,70) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05.
Artinya bahwa kepuasan kerja, lingkungan kerja, work life balance dan budaya kerja
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai pada
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Labuhanbatu.

Pembahasan
1. H1 - Pengaruh kepuasan kerja terhadap loyalitas pegawai pada Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Labuhanbatu. Berdasarkan analisis
regresi hasil penelitian ini mendukung bahwa kepuasan kerja (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai (Y), dimana nilai koefisien regresi
yang bernilai positif 0,369 dan nilai thitung (2,405) > ttabel (1,692) dengan taraf
signifikan 0,023 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Labuhanbatu. Dengan demikian hipotesis dapat diterima.

a. H2 - Pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Labuhanbatu. Berdasarkan analisis
regresi hasil penelitian ini mendukung bahwa lingkungan kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai (Y), dimana nilai koefisien regresi
yang bernilai positif 0,289 dan nilai thitung (2,166) > ttabel (1,692) dengan taraf
signifikan 0,039 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Labuhanbatu. Dengan demikian hipotesis dapat diterima.

b. H3 - Pengaruh work life balance terhadap loyalitas pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Labuhanbatu. Berdasarkan analisis
regresi hasil penelitian ini mendukung bahwa work life balance (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai (Y), dimana nilai koefisien regresi
yang bernilai positif 0,429 dan nilai thitung (3,026) > ttabel (1,692) dengan taraf
signifikan 0,005 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial work life balance berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Labuhanbatu. Dengan demikian hipotesis dapat diterima.

c. H4 - Pengaruh budaya kerja terhadap loyalitas pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Labuhanbatu. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa budaya kerja (X4) berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas pegawai, hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung = 2,105
lebih besar dari t tabel = 1,692. Sedangkan nilai probabilitas (Sig.) = 0,044 < ɑ = 0,05.
Artinya bahwa pengaruh budaya kerja terhadap loyalitas pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Labuhanbatu adalah signifikan.

d. H5 - Pengaruh kepuasan kerja, lingkungan kerja, work life balance dan budaya
kerja terhadap loyalitas pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Labuhanbatu. Berdasarkan analisis regresi hasil penelitian mendukung
bahwa kepuasan kerja (X1), lingkungan kerja (X2), work life balance (X3) dan
budaya kerja (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai (Y),
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dimana nilai Fhitung adalah 19,437 dengan taraf signifikan adalah 0,000. Dengan
demikian, nilai Fhitung (19,437) > Ftabel (2,70) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05.
Artinya bahwa kepuasan kerja, lingkungan kerja, work life balance dan budaya kerja
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai pada
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Labuhanbatu. Dengan demikian
hipotesis dapat diterima.

Kesimpulan
1. Nilai konstanta (a) sebesar -7,944 memberi arti bahwa apabila kepuasan kerja (X1),

lingkungan kerja (X2), work life balance (X3) dan budaya kerja (X4) sama-sama tetap
pada nilai nol, maka loyalitas pegawai (Y) yang dihasilkan bernilai -7,944.

2. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai
dengan koefisien regresi sebesar 0,369 Artinya apabila kepuasan kerja meningkat
satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka loyalitas pegawai juga akan
meningkat sebesar 0,369.

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai
dengan koefisien regresi sebesar 0,289. Artinya apabila lingkungan kerja meningkat
satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka loyalitas pegawai juga akan
meningkat sebesar 0,289.

4. Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai
dengan koefisien regresi sebesar 0,429. Artinya apabila work life balance meningkat
satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka loyalitas pegawai juga akan
meningkat sebesar 0,429.

5. Budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai dengan
koefisien regresi sebesar 0,225. Artinya apabila budaya kerja meningkat satu satuan
dan variabel lainnya dianggap konstan, maka loyalitas pegawai juga akan meningkat
sebesar 0,225

6. Berdasarkan nilai Fhitung adalah 19,437 dengan taraf signifikan adalah 0,000. Dengan
demikian, nilai Fhitung (19,437) > Ftabel (2,70) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05.
Artinya bahwa kepuasan kerja, lingkungan kerja, work life balance dan budaya
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai
pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Labuhanbatu.

Saran
1. Bagi pihak Badan Penanggulangan Bencana Daerah disarankan untuk terus

meningkatkan budaya kerja dan lingkungan kerja karena faktor tersebut dapat
mempengaruhi loyalitas seorang pegawai.

2. Secara statistik dari keempat pengaruh variabel (kepuasan kerja, lingkungan
kerja, work life balance dan budaya kerja) terhadap loyalitas pegawai yang paling
dominan yaitu variabel work life balance, sehingga upaya peningkatan loyalitas
pegawai pata instanasi tersebut kedepannya diharapkan lebih mengontrol
pemberian tugas yang diberikan kepada pegawai sehingga keseimbangan kerja atau
work life balance tetap terjaga..
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3. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya mengembangkan penelitian ini dengan
menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi loyalitas pegawai
seperti pemberian insentif, semangat kerja dan lain sebagainya

4. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya mengembangkan penelitian ini dengan
menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi loyalitas pegawai
seperti motivasi, fasilitas kerja dan lain sebagainya
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